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ABSTRAK

Penelitian im telsh dilaksanakan dan bulan Juni sampas Seplember 2006,
bertujuan untuk mengidentitikasi dan menganalisa {aktor-faktor intermal dan
eksternal  agribisnis  pambir  serta merumuoskan  aliernatit strategi bagi
pengembangan agribisnis gambir di Kabupaten Lima Pulub Kota, Penclitian ind
dilaksanakan dengan metode deskriptil dengun menggunakan pendekatan konsep-
konsep mangjemen. strategl, Pengambilan sampel dilaksanakan dengan eknik
prtrposive. Data hast]l penelitian ini dimasukkan kedalam matriks 1FE | fsermal
Factor Evaleation) dan EFE (External Factor Evalvarion) uniuk selanjutnyva
diberi pembobotan dan rating sehingga dapat diketahu Bktor intermal  din
ckstermal mana yang paling mempengarohi pengembangan agribisnis gambir,
Belangutnya untuk perumusan alternatil strategl digunakan  mariks SWOl
(Steenghe, Weakness, Oppordunity dan Dhreatnens)

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa faktor internal agribisnis
wvang paling berpengarsh adalah tersedianyva tenaga kerja produktif, daerah dan
agroklimat vang cocok untuk komoditi gambir, adanya mutu produk pambir vang
terkenal keluar negeri dan runtai pemasaran yang relatit panjonye. Sedanzkan
faklor cksternal yvang paling berpengarub adalah adanva Institusi baik  dan
pemerintah maupun pergurian tinggi vang melakukan penelitian teknologi
gambir, kebijukan pemerintah yvang mendukung agribisnis dan belum adanya
informast barga dan pasar vang memadai, Hasil idemitfiasi fakior internal dan
ckstermal ini dimasukkan kedalam matriks SWOT dan didapatkan lima alternatit
stralegi vaitu optimalisasi sumberdava pertanian vang ada umuk menunjang
pembangunan sistem agribisnis vang wrintegrasi. strategi penelrasi pasar dengan
mengencarkan  penjualan komoditt melalui promosi yang  dilakukan  oleh
pemerintab. penvediaon akses permodalan serta pemberian kredit lunak bagi
petani vang difasilitasi oleh pemerintah. peningkatan lavanan agribisnis melatui
optimalisasi lembaga’ jasa penunjong kegimtan untuk pengembanpan komoditi
vang lehih baik dan reorpanisasi manajemen pelani.



I. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan bagian intewal duri pembangunan
nasional vang mempunyval makna sentral karena berperan schagai dasar dan
memperkuat perekonomian bangsa. Penckanan pembangonan  pada nEOIELm
pembangunan pertanian ini dilakukan seiring dengan pertambahan pendiduk vang
semaklin cepal serta tuntutan peninebatan kebutuban dan taraf hidup muosyarakat.
| imuak itu penting adanya pembangunan pertaniom vang menyelurih denzan kerja
keros dar semug kalangan (Mosher, |968).

Pertanian merupakan sektor vang sanpat penting dalam perckonomiam
nasional. Oleh karena: i, pembangunan ekonomi nasionod abud ke-21. masih
akan tetap berbasis pertanian secara luss. Namun sejalan denpan tahapan-tahapan
perkembangan ckonomi maka kegiatan jusa-jasa dan bisnis vang  berhasis
pertamian juga akan semakin meningkat. vaitn kegistan aoribisnis (termosuk
agreindustri) akan menjadi salah sale kegiatan vngpulan (o feqeling  secior)
pembangunan ekenomi nasional dalam berbagai aspek vang luas (Saragib, 2001 ).

Pendekatan dengan sistem agribisnis akan memperbesar potensi pertanian,
karena akan memberikan nilai tambah vang lebib besar bagi produk-produk
pertanian dan dapal mendorong tingkat elisicnsi usaba vang semakin linggi.
Integrasi vertikal dalam agribisnis menyehabkan porelahan nilai ambah sekior
perianian akan berkait sera saling mempengarubi - dengan nilsi wmbah yang
dihasilkan oleh sektor indusid, perdagangan dan jasa. Sumbangan agribisnis bagi
perekonomian dapal dipastikan akan jauh lebih besar dari sumbangan sekior
perlanian (Sarageh, 2001 )

Regiatan ekonomi harus dilihat sebagai sektor apribisnis dimana subsistem
apribisnis merupakan suatu kesatuan kegiatan ekonomi yang integral, SHyangny.
struktur sektor agribisnis. untuk bampir semua komoditi, dewasa ini masih
lersekat-sekat,  Kondisi - agribisnizs  nasional  vane  tersekat-sckat  ini telah
memperlemah daya saing agribisnis nasional. Dengan demikian, keungpulan

Komparatif vang kit miliki dalam agribisnis menjadi sia-sin. karena strukiur



A

agribisnis tidak mampu memanlaatkannya menjadi keunggulan bersaing (Saragih.
2001

Salal satu komoditi ungzulan  agribisnis  Indonesia adalah camhir
lndonesin adalah pengekspor gambir utama dunia. Data dan BPS menunjitkkan
balwa volume ckspor gambir Indonesia dari tehun ke tahun terns menimngkat. Pada
tahun [993 tercatat pengiriman sebesar 4370044 won gambir dengan nilai 1185
7.268. 198, pada tahun 1996 ekspor gambir Indonesia mencapai 6.331 1on (1SS
4. 71L178). sedangkan pada tahun 1997 mencapai 7917207 ton (LS %
21476022y (MNazir, 2000).

Pada sant i Sumatera Barat merupakan daerah penghasil gambir wrbesar
di Indonesia disamping dacrah-daerah lain seperti Acel. Riaw, Sumatera Selatan
dan Kalimantan Baral vang juga mengusahakan sambir (Nazie, 2000), Gambir
sumatera. Barat ini kemudian dickspor ke beberapa negara seperti India,
Singapurs. Pakistan, Vienam, Bangladesh. Malavsia dan beberapa negara Eropa,
Pada ahun 2004 volume ckspor Sumatera Baral mencapal sekitar 849,540 kg
Hampiran 1) (Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten [ima Pulub Kota,
2014y,

Produkst pambir Sumetama Barat selalu meningkat sclama periode 1 999.
2003, kecualt tahun 2002 yang mana produksinya torun dan tahun sebelumnya
(2L yartu sebesar B4048 wn, Sedangkan pada tahun 2003 produksi garmhir
meningkat hingga mencapal [6.705 1on dengan luas panen produktil’ 9,600 ha
{naik sekitar 98,78 %), (BPS dan BAPPEDA Kabupaten Lima Pulub Kota 20014,
Tapt pada tahun 2004, terjadi penurunan produksi vang  signifikan, dimana
produksi gambir pada tabun i hanva schesar 7.646 1on (Lampiran 23 (Thnas
Perkebunan Kabupaten Lima Pulub Kota, 20040,
LI Perumusan Masalah

Kabupaten 50 Kota, dengan kondisi alam, curah hujan vang cukup dan
lahan yang subur sangat cocok untuk daerah pertanian dan pengembanoan hidang
agribisnis, terutama gambir sebagai komodit primadona perkebunan daerah ini.
Mamun dilain - pibak, pada umumnya pembangunan  perkebunan wambir

dehadapkan pada herbagai permasalaban. Permasalahan wmum gambir Kabupaten



V. KEIMPULAN DAN SARAN

A1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis vang  dilakukan  terhadap  pensembanwi
el FIelE i

agribisnis gambir di Kabupaten Lima Pulub Kota, Dapar disimpulkan, -

L.

[

Lad

Faktor internal yang paling menentukan bagi pengembangan agirbisnis
gambir beturut-turit adalah (a ) terssedianya tenaga kerja vang berlimpuh,
{h) dacrah dan agroklimat cocok unuk komodit gambir, (¢) adanva muu
produk gambir yang terkenal keluar neger, Kelemahan vang paling
berpengaruh adalah () ranai pemasaran relatit panjang. Hasil analisis
faktor internal menunjukkan apribisnis gambir di Kabupaten Tima Pulul
kota berada pada rata-rata kekuatan mampu menpimbangi kelemahan
agribisnis gambir ini.

Faktor cksternal yang paling menentukan bagi pengembangan agribisnis
gambir berturut-turut adalah (a) adanya insitusi baik dar pemerintah
maupun perguruan tnggi yang melakukan penelitian teknologi pambir, (k)
kebijakan pemerintah vang mendukung agribisnis. Apribisnis gambir Ji
kabupaten Lima Pulub Kota ini mampu memanthatkan peluang cksternal
dan menghindart ancaman.

Strategi vang cocok bagl pengembangan agribisnis pambir di Kabupaten
Lima Pulub Keta berdasarkan matriks SWOT adalah, (a) Optimalisasi
sumberdaya pertanian yang ada untuk menunjang pembangunan syslem
agribisnis  vang  terintegrasi. (b) Strategi  penetrasi pasar  dengan
mengeencarkan penjualan komodit melalui promasi vang dipromosi oleh
pemerinta, (¢) Penyvediaan akses permodalan dan pemberian kredit Junak
bagi petam yvang difasilitasi oleh pemerintah, (d) Peningkatan lavanan
agribisnis melalul optimalisasi Jembaga / jasa penunjang kegiatan untuk
pengembangan komodit yang lebih baik. (¢) Reorganisasi Manajemen

Petani.
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